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ABSTRAK
Daniar Agus Samudra. Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kepuasan terhadap Penggunaan e-filing bagi Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda. Dibimbing oleh Bapak Dr. Iskandar, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kepuasan terhadap Penggunaan e-filing bagi Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda. Sampel pada penelitian ini sebanyak 120 wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda yang menggunakan e-filing dalam pelaporan SPT. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda dan menggunakan alat analisis berupa SPSS versi 25. Hasil pada penelitian ini adalah Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing sedangkan untuk Persepsi Kemudahan terhadap penggunaan e-filing berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing dan Persepsi Kepuasan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing. Melalui penelitian ini peneliti berharap dapat menambah informasi bagi fiskus secara khusus fiskus KPP Pratama Samarinda Ulu atau pihak lain serta nantinya dapat dijadikan salah satu referensi pengetahuan terkait variable yang dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepuasan, Penggunaan e-filing


ABSTRACT
Daniar Agus Samudra. The Influence of Perceived Usefulness, Perceived Convenience and Perceived Satisfaction on the Use of e-filing for Individual Taxpayers in Samarinda City. Supervised by Dr. Iskandar, S.E., M.Sc., Ak., CA., CSRS.
This research aims to determine the influence of perceived usefulness, perceived convenience and perceived satisfaction on the use of e-filing for individual taxpayers in Samarinda City. The sample in this study was 120 individual taxpayers in Samarinda City who used e-filing in SPT reporting. The data used in this research is primary data obtained directly from individual taxpayers in Samarinda City and uses an analysis tool in the form of SPSS version 25. The results of this research are that Perception of Usefulness has a significant and positive effect on the use of e-filing, while Perception of Ease of Use has a significant and positive effect on the use of e-filing. the use of e-filing has an insignificant and positive effect on the use of e-filing and Perception of Satisfaction has a significant and positive effect on the use of e-filing. Through this research, the researcher hopes to be able to add information to the tax authorities, specifically the KPP Pratama Samarinda Ulu tax authorities or other parties and that later it can be used as a reference for knowledge related to the variables discussed in this research.
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1.1 [bookmark: _Toc107825169][bookmark: _Toc150851463]Latar Belakang
Teknologi internet memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan informasi dunia. Dahulu memerlukan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan informasi mengenai kejadian yang terjadi hari ini. Namun sekarang informasi dapat menyebar dengan cepat. Hanya dibutuhkan waktu satu detik saja untuk mendapatkan informasi dari internet. Saat ini, informasi menjadi kunci terpenting dalam kehidupan manusia. Pengaruh perkembangan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi tersebut juga sampai ke aspek-aspek lain di pemerintahan salah satunya adalah aspek perpajakan. Lembaga perpajakan menggunakan teknologi ini untuk memberikan kemudahan dalam memberikan pelayanan dan informasi kepada wajib pajak di Indonesia. 
Serupa dengan perkembangan teknologi informasi, penerimaan pajak menjadi sumber pendapatan negara yang semakin hari semakin penting. Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara terbesar. Penerimaan pajak ini sangat berperan dalam kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu hasil pungutan pajak di negara kita pada masa sekarang ini menjadi sumber utama penerimaan negara yang kontribusinya diharapkan semakin meningkat setiap tahunnya. Seiring dengan hal tersebut maka berbagai usaha telah dilakukan oleh segenap aparat Direktorat Jenderal Pajak dalam meningkatkan penerimaan pajak dari Wajib Pajak dengan cara melakukan pembaharuan-pembaharuan dalam sistem perpajakan. Pembaharuan dalam sistem perpajakan ini ditandai dengan penerapan teknologi informasi terkini dalam pelayanan perpajakan. Peningkatan pelayanan
pembaharuan dalam sistem perpajakan ini ditandai dengan penerapan teknologi informasi terkini dalam pelayanan perpajakan. Peningkatan pelayanan perpajakan ini terlihat dengan dikembangkannya administrasi perpajakan modern dan teknologi informasi di berbagai aspek kegiatan. Perubahan mendasar yang berkaitan dengan modernisasi pajak terjadi di awal tahun 2005 yaitu dilaksanakannya jenis pelayanan kepada Wajib Pajak yang baru dalam rangka penyampaian surat pemberitahuan dan penyampaian perpanjangan surat pemberitahuan tahunan menggunakan elektronik (e-filing). Tepatnya pada tanggal 24 Januari 2005 bertepatan di Kantor Kepresidenan, Presiden Republik Indonesia bersama-sama dengan Direktorat Jenderal Pajak meluncurkan produk e-filing atau Electronic Filing System yaitu sistem pelaporan/penyampaian pajak dengan Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik e-filing yang dilakukan melalui sistem on-line yang real time. 
Wajib pajak orang pribadi (WPOP) dapat menggunakan e-filing untuk melaporkan SPT, dengan begitu wajib pajak orang pribadi (WPOP) dapat dengan mudah melaporkan SPT tanpa perlu mengantri ke kantor Direktorat Jendral Pajak (DJP). Data dapat langsung dikirimkan langsung ke database Direktorat Jendral Pajak (DJP). Sistem e-filing ini merupakan terobosan yang dilakukan oleh DJP demi memudahkan WPOP untuk melaporkan SPT sehingga WPOP dapat melaporkan dimana saja dan kapan saja.
Sejalan dengan hal tersebut Direktorat Jendral Pajak (DJP) melakukan inovasi sistem untuk melaporkan SPT Tahunan yaitu e-filing guna memberikan kebermanfaataan, kemudahan serta kepuasan bagi wajib pajak sehingga wajib pajak orang pribadi. Namun setelah diresmikan hingga sekarang system e-filing masih belum di gunakan secara massif dari data yang didapat dari DJP dari seluruh wajib Pajak Orang Pribadi sekitar  79.134 wajib pajak orang pribadi masih sekitar kurang lebih setengah wajib pajak orang pribadi saja yang baru menggunakan system e-filing. Memang, implementasi sistem baru seringkali memerlukan waktu untuk diterima dan digunakan secara luas oleh masyarakat. Ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi adopsi e-filing, dan persepsi kebermanfaatan adalah salah satu yang krusial. Orang cenderung menggunakan suatu sistem jika mereka melihat manfaat nyata dari penggunaannya. Selain itu faktor-faktor lain seperti ketersediaan pelatihan atau panduan penggunaan, kemudahan akses, dan keamanan informasi juga dapat memainkan peran penting. Mungkin ada kekhawatiran terkait keamanan data atau kesulitan teknis yang membuat sebagian orang enggan beralih ke e-filing. Penting untuk memastikan bahwa informasi mengenai manfaat dan cara penggunaan e-filing mudah diakses dan dipahami oleh wajib pajak. Mungkin perlu adanya kampanye edukasi atau penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat dalam menggunakan sistem tersebut. Bagaimanapun, semakin banyak orang yang melihat nilai tambah dari e-filing, semakin besar kemungkinan adopsi yang lebih luas.
Adapun faktor lain yang mempengaruhi penggunaan e-filing yaitu Persepsi kemudahan dimana persepsi kemudahan menjadi salah satu penentu bahwa sistem e-filing dapat di terima atau tidak. Wajib pajak yang beranggapan bahwa menggunakan e-filing mudah dapat mendorong wajib pajak menggunakan sistem e-filing tersebut. Dengan kemudahan tersebut dapat mendorong wajib pajak untuk menggunakan sistem e-filing dan mengesampingkan kekurangan yang ada, begitupun sebaliknya jika wajib pajak tidak merasakan kemudahan maka wajib pajak enggan menggunakan sistem e-filing. Selain itu ada faktor lain yaitu Persepsi Kepuasan pengguna juga menjadi salah satu penentu wajib pajak menggunakan e-filing. Kepuasan penggunaan tersebut dapat memicu wajib pajak untuk menggunakan sistem e-filing tersebut serta jika wajib pajak merasa dikecewakan maka wajib pajak akan enggan menggunakan system e-filing.
Sejalan dengan penelitian Widiatutik & Octaviani (2020) bahwasannya persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuaasan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing sedangkan pada penelitian Dewi (2019) persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing. Maka berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis ingin menguji hubungan persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, kepuasan penggunaan e-filing bagi wajib pajak pribadi Kota Samarinda. 
1.2 [bookmark: _TOC_250020][bookmark: _Toc107825170][bookmark: _Toc150851464]Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang sebelumnya, maka dirumuskan permasalahan yang dapat diidentifikasikan dari penelitian ini yaitu:
1. Apakah Persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak Orang Pribadi?.
2. Apakah Persepsi kemudahaan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak Orang Pribadi?.
3. [bookmark: _TOC_250019]Apakah Persepsi kepuasan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak Orang Pribadi?.
1.3 [bookmark: _Toc107825171][bookmark: _Toc150851465]Tujuan Penelitian
Mengacu pada latar belakang sebelumnya, maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi.
2. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Persepsi kemudahan terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi.
3. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh kepuaasan terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi.


1.4 [bookmark: _TOC_250018][bookmark: _Toc107825172][bookmark: _Toc150851466]Manfaat Penelitian
Mengacu pada latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan literatur mengenai aspek yang mempengaruhi penggunaan e-filing bagi wajib pajak Kota Samarinda.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam perbaikan tata kelola KPP Samarinda yang baik dan penerapan penggunaan e-filing bagi wajib pajak Kota Samarinda.
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[bookmark: _Toc148001492][bookmark: _Toc150851468]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc107418060][bookmark: _Toc107825174][bookmark: _Toc150851469]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc150851470]Teori Technology Acceptance Model (TAM)
Technology acceptance Model (TAM) adalah model yang dikembangkan oleh Davis (1989) yang memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi dapat menerima dan menggunakan suatu teknologi. Pihak pengguna teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah WPOP dan teknologi yang dimaksud adalah e-filing dalam proses administrasi pajak. Teori TAM (Technology acceptance Model) menggambarkan pengguna suatu sistem informasi dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu: variabel manfaat, kemudahan serta kepuasan pemakaian. Tujuan utama model TAM adalah untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan pengguna sebuah teknologi. Technology acceptance Model merupakan hasil pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA), yang lebih dulu di kembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1980) yang menjelaskan bahwa reaksi dan persepsi pengguna terhadap suatu sistem informasi atau teknologi, akan menentukan sikap dan perilaku dari pengguna (Syahnur, 2017). Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkann bahwa TAM merupakan model untuk menganalisis perilaku pengguna dalam memanfaatkan suatu teknologi untuk melakukan pekerjaan individu. Berdasarkan 3 aspek yaitu kebermanfaatan, kemudahan serta Kepuasan. Penelitian ini mengadopsi teori TAM untuk menganalisis apakah aplikasi e-filing oleh WPOP dapat diterima atau tidak dari 3 persepsi, yaitu: kebermanfaatan, kemudahan penggunaan dan kepuasan penggunaan.
2.1.2 [bookmark: _Toc107418062][bookmark: _Toc107825176][bookmark: _Toc150851471]Persepsi Kebermanfaatan 
Menurut Noch & Pattiasina (2017) Persepsi kebermanfaatan adalah Persepsi kebermanfaatan (kegunaan) menjadi penentu suatu sistem dapat diterima atau tidak. Wajib pajak yang beranggapan bahwa e-filing akan berguna bagi wajib pajak orang pribadi dalam menyampaikan SPT menyebabkan WPOP tertarik menggunakannya. Semakin besar ketertarikan wajib pajak menggunakan e-filing maka semakin besar juga intensitas dalam menggunakan sistem informasi tersebut. 
Menurut situmorang (2016) persepsi kebermanfaatan adalah tingkat sejauh mana yakin bahwa menggunakan sebuah sistem akan meningkatkan kinerjanya. Persepsi kebermanfaatan sistem bagi penggunanya berkaitan dengan produktivitas dan efektivitas sistem tersebut dari kegunaan dalam tugas secara menyeluruh. 
Berdasarkan Beberapa Pendapat diatas Persepsi kebermanfaatan adalah tingkatan sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan sebuah sistem dapat memudahkan suatu pekerjaan. Begitupun dalam konteks penerapan e-filing dalam penelitian ini, persepsi kebermanfaatan dapat diartikan juga bahwa seberapa besar manfaat dari sistem e-filing dapat memudahkan wajib pajak dalam melakukan upaya dalam melaporkan SPT, yaitu dengan menjadikan proses dalam pelaporan SPT menjadi mudah dilakukan dan menghemat waktu. Oleh sebab itu seberapa besar manfaat dari sistem e-filing ini dapat berpengaruh dalam penggunaan e-filing.
2.1.3 [bookmark: _Toc107418063][bookmark: _Toc107825177][bookmark: _Toc150851472]Persepsi Kemudahan 
Menurut Purwiyanti & Laksito, (2020) Persepsi kemudahan merupakan anggapan dari masing-masing individu mengenai suatu sistem yang ada apakah mudah untuk digunakan atau tidak. Pandangan kemudahan akan mempengaruhi kesediaan individu untuk menggunakan suatu sistem informasi. Apabila suatu sistem dinilai mudah untuk dipahami dan mudah untuk dioperasikan maka individu tidak akan segan menggunakan sistem informasi tersebut secara berkelanjutan.
Menurut Perkasa & Rustam (2016) Persepsi Kemudahan ialah dapat dikatakan bahwa kemudahan penggunaan mampu mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun tenaga untuk mempelajari sistem atau teknologi karena individu yakin bahwa sistem atau teknologi tersebut mudah untuk dipahami. Kemudahan pengguna sangat memengaruhi penggunaan teknologi karena pengguna memiliki kepercayaan bahwa teknologi tersebut mudah digunakan dan mampu mengefisiensikan waktu dan tenaga untuk menggunakan teknologi tersebut. persepsi kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi minat menggunakan teknologi informasi.
Dari beberapa pendapat ahli diatas Persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkatan sejauh mana seseorang percaya dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna serta mudah dipahami. Setiap sistem dapat dikatakan berkualitas apabila memenuhi kepuasan pengguna dengan salah satunya yaitu kemudahan dalam penggunaan sistem tersebut. Kemudahan penggunaan yg dimaksudkan ialah memudahkan sehingga dapat membebaskan dari suatu usaha. Dalam e-filing persepsi kemudahan dapat diartikan bahwa dengan penerapan sistem e-filing ketika pengguna menggunakannya dapat dengan mudah dipahami dan tidak merepotkan. Persepsi kemudahan penggunaan mampu mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun tenaga untuk mempelajari sistem atau teknologi karena individu yakin bahwa sistem atau teknologi tersebut mudah untuk dipahami.
2.1.4 [bookmark: _Toc107418064][bookmark: _Toc107825178][bookmark: _Toc150851473]Persepsi Kepuasan 
	Menurut Purwiyanti & Laksito (2020) merupakan yaitu berbagai hal yang berkaitan dengan penilaian terhadap suatu sistem ketika individu menjalankan sistem tersebut. Kepuasan wajib pajak terhadap sistem e-filing bisa timbul diakibatkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi antara lain fitur yang disediakan di dalam e-filing, kelengkapan informasi yang disediakan dan adanya efisiensi usaha yang harus dikeluarkan oleh wajib pajak. Rasa puas ini yang nantinya akan mendorong penggunaan e-filing untuk penyampaian SPT wajib pajak akan meningkat.
	Menurut Anisa & Suprajitno (2020) Kepuasan pengguna akan mempengaruhi penggunaan sistem e-filing. Jika penggunaan sistem tersebut memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna maka penggunaan sistem berpotensi akan dilakukan secara terus-menerus sehingga intensitas penggunaan sistem e-filing tersebut dapat meningkat. Semakin tinggi kepuasan yang diterima oleh pengguna maka akan mendorong orang tersebut menggunakan e-filing begitupun sebaliknya bila sedikit manfaat yang diperoleh individu dalam penggunaan e-filing maka akan sedikit pula dorongan yang didapat dalam penggunaan e-filing.
	Persepsi Kepuasan adalah penggunaan merupakan perasaan senang dalam menerima suatu sistem sesuai dengan yang diharapkan pengguna serta perasaan tersebut timbul akibat interaksi pengguna dengan suatu sistem tersebut. Dalam penerapan e-filing persepsi kepuaasan ialah wajib pajak merasakan kepuasan dan bangga terhadap e-filing karna dapat memenuhi kebutuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT (Surat Pemberitahuan) Tahunan dengan menggunakan e-filing
2.2 [bookmark: _Toc107418065][bookmark: _Toc107825179][bookmark: _Toc150851474]Penelitian TerdahuluDisambung ke halaman berikutnya halamanberikutnyua

	[bookmark: _Toc148002140][bookmark: _Toc107418066][bookmark: _Toc107825180]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

	No.
	Peneliti
	Judul penelitian
	Hasil penelitian

	1.
	Wulandari et al. (2016)
	Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Kemudahan Penggunaan, Kepuasan Pengguna, Keamanan Dan Kerahasiaan, Dan
Kenyamanan Wajib Pajak Terhadap Penggunaan E-filing.
	1. Ada pengaruh persepsi kebermanfaatan dan kepuasan penggunaan e-filing di Klaten.
2. Tidak ada pengaruh kemudahan penggunaan terhadap penggunaan e-filing di Klaten.

	2.
	Perkasa & Rustam (2016)
	Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Kepercayaan Wajib Pajak Terhadap Minat Menggunakan e- filing Sebagai Sarana Pelaporan Pajak.
	1. persepsi kebermanfaatan dan kemudahan dapat meningkatkan intensitas penggunaan e-filing. 

	3.
	Dewi  (2019)
	Determinan Persepsi Kemudahan, Persepsi
Kebermanfaatan, Persepsi Resiko Dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Pengunaan Sistem e-filing
	1. Persepsi Kemudahan memiliki pengaruh terhadap penggunaan e-filing. 
2. Persepsi Kebermanfaatan tidak memiliki pengaruh terhadap Penggunaan sistem e-filing. 

	4.
	Natalia et al. (2019)
	Pengaruh Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan e-filing Dan Dampaknya terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kpp Pratama Gambir Tiga.
	Variabel berpengaruh positif terhadap Penggunaan e-filing terhadap Kepatuhan WP 

	5.
	Dewi (2019)
	Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Keamanan dan Kerahasiaan, Tingkat Kesiapan Teknologi Informasi dan Kepuasan Pengguna Wajib Pajak terhadap Intensitas Perilaku Wajib Pajak dalam Penggunaan e-filing
	1. Persepsi Kegunaan berpengaruh positif pada intensitas perilaku wajib pajak dalam penggunaan e-filing di KPP Pratama Gianyar. 
2. Persepsi Kemudahan tidak berpengaruh terhadap e-filing.

	6.        
	Widiastutik & Oktaviani (2020)
	Pengaruh Pengalaman dalam Memoderasi Persepsi Kemudahan terhadap intensitas penggunaan e-filing.
	1. Persepsi Kemudahan berpengaruh postif dan signifikan terhadap intensitas wajib pajak. 

	7.
	Purwiyanti & Laksito (2020)
	Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan dan Kepuasan Penggunaan e-filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
	persepsi kemudahan, kebermanfaatan dan kepuasan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	8.
	Anisa & Suprajitno (2020)
	Pengaruh Persepi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, 

	1. persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing 

	9.
	Sinaga et al. (2022)
	Persepsi Kemudahan, Kebermanfaatan, Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penggunaan e-filing.
Kepuasan Terhadap Penggunaan E-filing bagi Wajib Pajak Di Kebumen.
	Hasil penelitian ini persepsi kebermanfatan e-filing berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan e-filling, 

	10.
	Pramesti et al. (2021)
	Persepsi Kegunaan, Kemudahan, Keamanan dan Kerahasiaan, Serta Kepuasan Wajib Pajak Pengguna E-filing dan Non E-filing untuk Pajak Tahunan Orang Pribadi
	Persepsi kemudahan memengaruhi tingkat penggunaan e-filing. Semakin tinggi tingkat Persepsi Kemudahan penggunaan, maka Wajib Pajak akan semakin sering pula menggunakan e- filing. 

	Sumber: Review berbagai sumber referensi, 2022


Tabel 2.1 Sambungan

2.3 [bookmark: _Toc150851475]Kerangka Konseptual
Teori TAM (Technology Acceptance Model)


Behavioral intension (niat berperilaku)


Perceived ease of use (Persepsi Kemudahan)

Perceived Userfulnes  (Persepsi Kebermanfaatan)

Persepsi Kepuasan  


Attitude Toward Using

Penggunaan e-filing



[bookmark: _Toc107825133][bookmark: _Toc107825587][bookmark: _Toc107871882]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual


Dalam perspektif teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sikap penerimaan ataupun penolakan individu terhadap suatu teknologi. Hal tersebut didadasari oleh niat berperilaku (behavioral intention) yang merupakan dorongan dari individu untuk menggunakan teknologi dalam jangka waktu tertentu yang dapat dilihat dari sikap selama menggunakan suatu teknologi. Sikap tersebut dapat dipengaruhi dari persepsi kebermanfaatan (Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) serta persepsi kepuasan. Semakin besar manfaat yang diperoleh dari teknologi (e-filing) untuk menunjang kinerja pengguna maka akan meningkatkan persepsi kebermanfaatan oleh individu. Demikian juga atas persepsi kemudahan penggunaan yaitu semakin e-filing mudah untuk digunakan maka akan meningkatkan penggunaan teknologi e-filing serta semakin puas WPOP dalam menggunakan e-filing maka WPOP akan menggunakan Kembali sistem e-filing tersebut. Sehingga individu cenderung akan mendorong sikap penerimaan atas teknologi yang sedang digunakan (Attitude Toward Using) sehingga mendorong WPOP untuk menggunakan e-filing.
2.4 [bookmark: _Toc107418067][bookmark: _Toc107825181][bookmark: _Toc150851476]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc150851477] Persepsi Kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing.
Berdasarkan Teori TAM Technology acceptance Model (TAM) adalah model yang dikembangkan oleh Davis (1989) yang memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi dapat menerima dan menggunakan suatu teknologi. Pihak pengguna teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah WPOP dan teknologi yang dimaksud adalah e-filing dalam proses administrasi pajak. Teori TAM (Technology acceptance Model) menggambarkan pengguna suatu sistem informasi dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu: variabel manfaat, kemudahan serta kepuasan pemakaian. Tujuan utama model TAM adalah untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan pengguna sebuah teknologi.
Menurut Purwiyanti & Laksito, (2020) yang dimaksud dengan kepuasan pengguna ialah beberapa hal yang berkaitan dengan mengevaluasi sistem ketika individu menggunakan sistem. Kepuasan wajib pajak terhadap sistem pengarsipan elektronik dapat disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi, seperti karakteristik pengarsipan elektronik, kelengkapan informasi yang diberikan, dan efisiensi usaha yang harus didaftarkan oleh wajib pajak. Kepuasan ini selanjutnya akan mendorong penggunaan e-filing yang lebih besar dalam pengajuan SPT.
Persepsi Kebermanfaatan adalah salah satu variabel yang secara kuat mempengaruhi penggunaan teknologi informasi salah satunya ialah sistem e-filing. Persepsi kebermanfaatan mengindikasikan bahwa semakin tinggi manfaat yang didaperoleh dari penggunaan e-filing maka semakin tinggi pula Wajib Pajak yang akan menggunakan atau menerapkan sistem e-filing. Selain itu semakin memaksimalkan kinerja wajib pajak dalam pelaporan SPT Tahunan maka akan mempengaruhi penerapan  sistem e-filing. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut.
H1 : Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing.
2.4.2 [bookmark: _Toc150851478]Persepsi Kemudahan terhadap penggunaan e-filing.
[bookmark: _Hlk148001849]Technology acceptance Model (TAM) adalah model yang dikembangkan oleh Davis (1989) yang memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi dapat menerima dan menggunakan suatu teknologi. Pihak pengguna teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah WPOP dan teknologi yang dimaksud adalah e-filing dalam proses administrasi pajak. Teori TAM (Technology acceptance Model) menggambarkan pengguna suatu sistem informasi dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu: variabel manfaat, kemudahan serta kepuasan pemakaian. Tujuan utama model TAM adalah untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan pengguna sebuah teknologi.
Menurut Perkasa & Rustam (2016) Persepsi Kemudahan ialah dapat diartikan bahwa kemudahan penggunaan sanggup menimalisir usaha seseorang dalam hal waktu maupun tenaga untuk mempelajari sistem atau teknologi sebab individu yakin bahwa sistem dan teknologi tersebut mudah untuk dimengerti. Kemudahan pengguna sangat berpengaruh terhadap penggunaan teknologi diakibatkan pengguna memiliki keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah diterapkan dan mampu meminimalisir waktu dan tenaga untuk menggunakan teknologi tersebut. persepsi kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi keinginan individu menggunakan teknologi informasi.
Dari beberapa pendapat ahli diatas Persepsi kemudahan penggunaan adalah tingkatan sejauh mana individu yakin dapat digunakan dengan sederhana oleh pengguna serta mudah dipahami. Setiap sistem dapat dikatakan berkualitas apabila memenuhi kepuasan pengguna dengan salah satunya yaitu kemudahan dalam penggunaan sistem tersebut. Kemudahan penggunaan yang dimaksudkan ialah memudahkan sehingga dapat membebaskan dari suatu usaha. Dalam e-filing persepsi kemudahan dapat diartikan bahwa dengan penerapan sistem e-filing ketika pengguna menggunakannya dapat dengan mudah dipahami dan tidak merepotkan. Persepsi kemudahan penggunaan mampu meminimalisir usaha individu baik waktu maupun tenaga untuk memahami sistem atau teknologi karena individu percaya bahwa sistem atau teknologi tersebut sederhana untuk dimengerti.
H2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing.

	
2.4.3 [bookmark: _Toc150851479]Persepsi Kepuasan terhadap penggunaan e-filing.
Technology acceptance Model (TAM) adalah model yang dikembangkan oleh Davis (1989) yang memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna teknologi dapat menerima dan menggunakan suatu teknologi. Pihak pengguna teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah WPOP dan teknologi yang dimaksud adalah e-filing dalam proses administrasi pajak. Teori TAM (Technology acceptance Model) menggambarkan pengguna suatu sistem informasi dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu: variabel manfaat, kemudahan serta kepuasan pemakaian. Tujuan utama model TAM adalah untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan pengguna sebuah teknologi.
Menurut Wulandari et al. (2016) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi kepuasan yang dirasakan oleh pengguna terhadap e-filing, semakin besar kemungkinan mereka akan menggunakan sistem tersebut. Ini berarti bahwa kepuasan pengguna dengan pengalaman mereka dalam menggunakan e-filing berpotensi menjadi faktor yang mendorong penggunaan yang lebih luas dari sistem tersebut.
Dari teori dan referensi penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwasannya semakin wajib pajak merasakan kepuasan akibat terpenuhinya hal yang diinginkan saat menggunakan e-filing maka akan mempengaruhi wajib pajak untuk menggunakan sistem e-filing tersebut maka semakin tinggi pula keinginan wajib pajak untuk menggunakan sistem e-filing dan begitupun sebaliknya jika semakin rendah persepsi kepuasan yang dirasakan oleh setiap wajib pajak orang pribadi yang menggunakan e-filing untuk melaporkan SPT maka semakin rendah pula keinginan wajib pajak orang pribadi yang akan menggunakan e-filing. Kepuasan pengguna juga dapat diartikan bahwasannya seberapa jauh kebutuhan wajib pajak terpenuhi dalam melaporkan SPT Tahunan dengan menggunakan e-filing sehingga wajib pajak orang pribadi tidak akan ragu untuk menggunakan e-filing.
H3 : Persepsi Kepuasan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing.


2.5 [bookmark: _Toc150851480]Model Penelitiaan
[bookmark: _Toc107825134][bookmark: _Toc107825588][bookmark: _Toc107871883]


Gambar 2. 2 Model Penelitian
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[bookmark: _Toc150851481]BAB III
[bookmark: _Toc148001506][bookmark: _Toc150851482]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc107825183][bookmark: _Toc150851483]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai variasi dalam nilai. Variabel akan diukur melalui dimensi dan indikator-indikator yang relevan. Dalam penelitian ini seluruh variabel menggunakan skala likert. Dengan skor 1 sampai 5. Responden harus memilih jawaban yang tersedia dari rentang jawaban 1 sampai 5. Nilai 1 sampai 2 bermakna sangat tidak setuju dan tidak setuju. Nilai tersebut menunjukkan tingkat ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan kuesioner. Nilai 3 menunjukan Netral dan Nilai 4 sampai 5 bermakna setuju hingga sangat setuju. Nilai tersebut menunjukkan tingkat memakbulkan responden terhadap pernyataan kuesioner.
3.1.1 [bookmark: _Toc150851484]Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penggunaan e-filing. Variabel penggunaan sistem digunakan untuk mengukur apakah fungsi suatu sistem informasi secara keseluruhan dapat digunakan untuk tujuan khusus. Hal ini terkait tujuan khusus e-filing yang dapat digunakan untuk melaporkan pajak secara online dan realtime. Variabel ini diukur menggunakan Skala Likert mulai dari 1 sangat tidak setuju sampai 5 untuk sangat setuju. Variabel tersebut diukur menggunakan Skala Likert dengan rentang nilai mulai dari 1 hingga 5, dengan nilai 1 dan 2 menunjukkan sangat tidak setuju dan tidak setuju, nilai 3 Netral sedangkan nilai nilai 4 dan 5 menunjukkan setuju dan sangat setuju. Skala Likert ini digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap 
pernyataan yang diberikan. Skala Likert sering digunakan dalam penelitian sosial dan psikologis untuk mengukur sikap, pendapat, dan keyakinan responden terhadap topik tertentu. Indikator Indikator dari penggunaan e-filing ialah :
1) Berrniat untuk mempelajari dan memahami penggunaan e-filing : mempelajari Langkah Langkah untuk menjalankan sistem.
2) Menggunakan e-filing di masa depan : akan dengan yakin melaporkan menggunakan e-filing setiap waktu.
3) Mempunyai fitur yang membatu pekerjaan : memiliki fitur yang mudah dimengerti sehingga membantu melaporkan SPT.
3.1.2 Variabel Independen
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain dan tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini antara lain adalah :
3.1.2.1 [bookmark: _Toc107825184]Persepsi Kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing.
Persepsi Kebermanfaatan adalah suatu keyakinan dari individu mengenai penggunaan suatu sistem teknologi yang dipandang akan mampu meningkatkan produktivitas, efektifitas dan juga kinerja setiap pekerja yang terlibat serta pengguna e-filing. Indikator dari Kebermanfaatan ialah penggunaan e-filing dapat mempercepat pelaporan SPT Tahunan sehingga dapat memudahkan Wajib pajak. Indikator dari persepsi kebermanfaatan yaitu : 
1) Tepat Waktu: indikator ini mengukur sejauh mana penggunaan e-filing dapat mempercepat proses pelaporan SPT Tahunan sehingga Wajib Pajak dapat melaporkan SPT tepat waktu.
2) Hemat Biaya dan Energi: indikator ini mengukur sejauh mana penggunaan e-filing dapat menghemat biaya dan energi yang dikeluarkan oleh Wajib Pajak dalam proses pelaporan SPT Tahunan.
3) Informasi yang Lengkap: indikator ini mengukur sejauh mana penggunaan e-filing dapat memberikan informasi yang lengkap kepada Wajib Pajak mengenai proses pelaporan SPT Tahunan, sehingga Wajib Pajak dapat memahami dengan jelas prosedur dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam proses tersebut.
3.1.2.2 [bookmark: _Toc107825185]Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan e-filing.
	Persepsi Kemudahan penggunaan e-filing ialah bagaimana system e-filing dapat memberikan kepercayaan kepada wajib pajak dalam melaporkan SPT Tahunan bahwa sistem e-filing dapat memudahkan atau tidak dalam hal pelaporan. Sehingga wajib pajak terdorong untuk menggunakan sistem e-filing untuk setiap pelaporan SPT Tahunan wajib pajak karena merasa teryakinkan oleh system e-filing yang memudahkan setiap pelaporan-pelaporan. Pandangan kemudahan akan memperngaruhi wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filing apabila penggunaan sistem e-filing dirasa memudahkan wajib pajak maka wajib pajak tidak akan segan menggunakan sistem tersebut begitupun sebaliknya jika tidak memudahkan maka wajib pajak akan segan menggunakan sistem tersebut. Indikator dari Persepsi Kemudahan ialah : 
1) Mudah dipelajari: indikator ini mengukur sejauh mana penggunaan e-filing dapat dipelajari dengan mudah oleh Wajib Pajak, sehingga Wajib Pajak dapat dengan cepat memahami cara menggunakan e-filing.
2) Mudah terampil: indikator ini mengukur sejauh mana penggunaan e-filing dapat dilakukan dengan mudah oleh Wajib Pajak yang sudah terampil menggunakan teknologi informasi.
3) [bookmark: _Toc107825186]Meminimalisir Kesalahan: indikator ini mengukur sejauh mana penggunaan e-filing dapat meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi dalam proses pelaporan SPT Tahunan, sehingga Wajib Pajak dapat melaporkan SPT dengan benar dan tepat waktu.
3.1.2.3 Persepsi Kepuasan Penggunaan terhadap penggunaan e-filing.
	Kepuasan Pengguna merupakan evaluasi subjektif dari beragam konsekuensi yang dinilai berdasarkan kontinum yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dari sistem informasi e-filing pajak. Kepuasan pengguna dalam penelitian ini diukur dengan indikator seberapa puas terhadap kualitas sistem, kualitas pelayanan, resiko privasi, dan pengaruh sosial dari sistem e-filing pajak. Kepuasan wajib pajak dalam penggunaan e-filing ialah hal-hal yang berkaitan dengan penilaian-penilaian terhadap suatu sistem ketik individu menjalankan system tersebut. Kepuasan wajib pajak menggunakan e-filing bisa tumbuh akibat beberap faktor-faktor serta fitur yang disediakan dalam e-filing sehingga wajib pajak dapat merasakan kepuasan dalam menggunakan system e-filing. Indikator dari Persepsi Kepuasaan adalah :
1) Kecepatan dan kemudahan penggunaan: indikator ini mengukur sejauh mana pengguna merasa bahwa e-filing mudah dan cepat digunakan untuk melaporkan SPT Tahunan. 
2) Ketersediaan dukungan teknis: indikator ini mengukur sejauh mana pengguna merasa bahwa layanan dukungan teknis tersedia dan membantu jika mereka mengalami kesulitan dalam menggunakan layanan e-filing.
3) Akurasi dan kualitas informasi: indikator ini mengukur sejauh mana pengguna merasa bahwa informasi yang disajikan melalui e-filing akurat dan berkualitas, serta sesuai dengan kebutuhan mereka.
3.2 [bookmark: _Toc107825187][bookmark: _Toc150851485]Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah karakteristik tertentu yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau individu yang berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengguna e-filing di Daerah Kota Samarinda Ulu yang terdaftar di KPP Pratama Kota Samarinda Ulu meliputi kecamatan Teluk Lerong Ilir, Jawa, Dadi Mulya, Sidodadi, Gunung Kelua, Air Hitam, Air Putih dan Bukit Pinang.
3.3 [bookmark: _Toc107825188][bookmark: _Toc150851486]Populasi & Sampel 
3.3.1 [bookmark: _Toc150851487]Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang akan diteliti atau sekumpulan objek. Populasi merupakan suatu kumpulan atau agregasi dari semua elemen atau individu yang merupakan sumber informasi di dalam suatu penelitian. Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada dalam suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti. Anggota populasi disebut dengan elemen populasi. Populasi pada penelitian ini adalah wajib pajak pribadi yang menggunakan e-filing sebagai alat untuk pelaporan SPT Tahunan di Kota Samarinda yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ulu. Populasi pada penelitian ini berjumlah 79.134 Wajib Pajak yang telah terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ulu. 
3.3.2 [bookmark: _Toc150851488]Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian pengguna e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di KPP Kota Samarinda yang berjumlah 120. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 41.391, tidak semua wajib pajak orang pribadi ini dijadikan objek dalam penelitian ini dikarenakan masih banyak wajib pajak yang belum terdaftar sampel. Sesuai dengan Hair et al, (2014) jumlah sampel minimum setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pertanyaan yang akan di analisis dan lebih dapat dapat diterima jika sepuluh kali dari jumlah indikator variabel, dalam penelitian ini terdapat 12 item pertanyaan dan sepuluh indikator, maka ukuran sampel yang dibutuhkan sejumlah 12 x 10 = 120 sampel.
3.4 [bookmark: _Toc107825189][bookmark: _Toc150851489]Jenis & Sumber Data
3.4.1 [bookmark: _Toc107825190][bookmark: _Toc150851490]Jenis Data
Jenis Penelitiaan ini merupakan penelitian Kuantitatif. Data Kuantitatif adalah data yang dapat dihitung dalam bentuk angka- angka. Data yang digunakan adalah data wajib pajak yang menggunakan e-filing untuk pelaporan SPT Tahunan yang terdaftar di KPP Patama Samarinda Ulu. 
3.4.2 [bookmark: _Toc150851491]Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung ke wajib pajak orang pribadi pengguna e-filing dan survei ini dilakukan dengan membagi kuesioner secara  online pada wajib pajak pribadi yang telah menggunakan e-filing pajak di KPP Pratama Kota Samarinda, dimana online-based dilakukan menggunakan aplikasi google form.
3.5 [bookmark: _Toc107825191][bookmark: _Toc150851492]Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dengan kuisoner dilakukan dengan memberikan pernyataan tertulis kepada responden untuk ditanggapi yang kemudian tanggapan tersebut akan diproses dan diuji. Semua data yang dikumpulkan sesuai dengan karakteristik responden yang dituju pada penggunaan e-filing bagi wajib pajak di KPP Pratama Kota Samarinda. Data-data tersebut berupa data tentang demografi responden dan jawaban responden atas pertanyaan pada kuesioner yang telah diberikan. Periode penyebaran kuesioner adalah 5 bulan sejak kuesioner disebarkan secara online kepada wajib pajak orang pribadi yang berdomisili di Kota Samarinda yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda dengan cara di sebarkan secara online menggunakan gform melalui social media.
3.6 [bookmark: _Toc150851493]Metode Analisis
Dalam penelitian ini Penulis menggunakan alat analisis yaitu SPSS (Statistical Program for Social Science). SPSS merupakan paket program aplikasi komputer untuk menganalisis data statistik. Dengan SPSS kita dapat membuat laporan berbentuk tabulasi, chart (grafik), plot (diagram) dari berbagai distribusi, statistik deskriptif dan analisis statistik yang kompleks.
3.6.1 [bookmark: _Toc150851494]Pengujian Instrumen
Pengujian ini dipakai dalam menilai atau mengestimasi kevalidan dan reliabilitas instrument pada riset ini. Instrumen yang telah dibuat kemudian digarap memakai software SPSS versi 25. 
3.6.1.1. [bookmark: _Toc150851495]Uji Validitas
Menurut Ghozali (2018) mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat ketepatan suatu instrument. Digunakan dalam melihat seberapa valid data dari hasil penghimpunan data. Teknik pengujian menggunakan person correlation. syarat instrumen valid yakni apabila r hitung melebihi r-table. Uji ini digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhya terjadi pada obyek yang diteliti sehingga dapat diperoleh hasil yang valid. 
Uji validitas penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel untuk degree of freedom (df)= n-2. Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel dan nilai positif, pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Sebalikanya, jika r-hitung lebih kecil dari r-tabel, pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid. Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu adalah r hitung lebih besar dari r-tabel pada tarif signifikan 5% atau 0,05. Bila r-hitung lebih besar dari r-tabel maka alat ukur tersebut memenuhi kriteria valid. 
Tabel 3. 1 Hasil Uji Validitas
	Item Pertanyaan 
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Penggunaan e-filing

	Selalu menggunakan e-filing
	0,783
	0,349
	Valid

	Menggunakan e-filing dimasa depan
	0,956
	0,349
	Valid

	Membantu pekerjaan
	0,920
	0,349
	Valid

	Persepsi Kebermanfaatan

	Tepat Waktu
	0,926
	0,349
	Valid

	Hemat Biaya dan energi
	0,909
	0,349
	Valid

	Informasi yang lengkap
	0,910
	0,349
	Valid

	Persepsi Kemudahan

	Mudah dipelajari
	0,926
	0,349
	Valid

	Mudah terampil
	0,909
	0,349
	Valid

	Meminimalisir kesalahan
	0,910
	0,349
	Valid

	Persepsi Kepuasan

	Efisiensi tinggi
	0,711
	0,349
	Valid

	Sistem e-filing memuaskan
	0,928
	0,349
	Valid

	Infomasi Memuaskan
	0,902
	0,349
	Valid


Sumber data diolah, 2023
3.6.1.2. [bookmark: _Toc150851496]Uji Reliabilitas
Menurut Ghozrali (2018) uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu Kuisioner dikatakan realibel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu atau tidak berubah ubah. Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu serta lintas beragam item dalam instrumen. Uji Reliabilitas digunakan dalam melihat reliabilitas data dari hasil penghimpunan data. Teknik uji dipakai yakni cronbach alpha. Syarat instrumen dikatakan reliabel yakni jika nilai cronbach alpha melebihi 0,7 Jika kurang dari 0,7 maka dikatakan tidak realibel data tersebut.
Tabel 3. 1 Hasil Uji Realibilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Penggunaan e-filing
	0,901
	Reliabel

	Persepsi Kebermanfaatan
	0,901
	Reliabel

	Persepsi Kemudahan
	0,812
	Reliabel

	Persepsi Kepuasan
	0,812
	Reliabel


  Sumber data diolah, 2023
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Setelah data dikumpulkan kemudian diuji kembali dengan uji asumsi klasik memakai program software SPSS versi 25. Rincian pengujian dalam uji asumsi klasik riset ini antara lain:
3.6.2.1 [bookmark: _Toc150851497]Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018) bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini tidak sesuai maka uji statistic emnjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual  berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memilikinilai signifikansi > 0,05.
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018) Dilaksanakan untuk mengetahui pada model regresi apakah didapati multikolineraritas antar variabel indenpenden. Uji multikolinieraritas atau kolinieritas ganda (Multicollinierity) digunakan untuk menaksir hubungan antar  variabel hal ini di tunjukkan dengan hasil nilai torelance (TOL) serta variance inflation factor. Kriterianya apabila VIF 0,10 berarti tidak didapati multikolinieritas.
3.6.2.3 Uji Heteroskedasitas
Uji ini dilaksanakan untuk mengetahui sesuatu terjadi ketidaksamaan di model regresi yang dikerjakan seraya mengamati varians tersebut (Ghozali, 2018), teknik uji ini memakai grafik scatterplot dengan kriteria:
1) Heterokedastisitas dikatakan terjadi apabila ada corak atau motif yang berbentuk titik menyerupai pola bermakna dan teratur kemudian ada gelombang, serta tidak saling rapat. 
2) Heterokedastisitas tidak terjadi bila tidak ada corak atau motif nampak jelas, dimana titiknya tidak saling menyatu, atau dapat dikatakan terdapat sebaran pola di atas serta di bawah pada angka nol pada sumbu Y.
3.6.3 Uji Kelayakan Model
3.6.3.1 Uji F
Menurut Ghozali (2018) Uji F adalah pengujian kelayakan model yang dilakukan guna mengukur apakah model regresi yang digunakan bisa mengestimasi populasi sehingga dapat diolah lebih lanjut. Model Regresi dapat dikatakan layak Ketika nilai signifikansi F memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Pengujian dilaksanakan dengan mempergunakansignifkansi level 0,05 (a= 5%). 
3.6.3.2 Uji Koefisiensi Determinasi (R2)
Menurut Ghozali (2018) Koefisiensi determinasi (R2) dipergunakan sebagai dasar pengukuran sejauh mana kemampuan variasi variabel independent untuk menerangkan variabel dependen. Penggunaan notasi R2  pada penelitian ini dikarenakan notasi R2 biasanya digunakan pada determinasi lebih dari variabel independen atas satu variabel dependen.
3.6.3.3 Uji  Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Irwan Gani dan Siti Amalia (2018) analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjelaskan  hubungan fungsional  antara beberapa variabel, yang mencakup satu variabel dependen dan mencakup  lebih dari satu variabel independen. Pada analisis ini akan diketahui arah hubungan tiap variabel dependen dan independent apakah berpengaruh positif atau negative kepada variabel dependen. Model regresi dengan tiga variabel independent yaknisebagai berikut : 
	Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  



Keterangan : 
Y 	: Penggunaan e-filing
a 	: Konstanta
b	: Koefisien Regresi
X1 	: Persepsi Kebermanfaatan
X2 	: Persepsi Kemudahan
X3 	: Persepsi Kepuasan
e 	: Eror
3.6.4 Uji Hipotesis
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yakni pengetahuan, manfaat dan sosialisasi pajak pada variabel dependen yakni kepatuhan wajib pajak secara individual mempunyai pengaruh signifikan atau tidak. Riset ini memakai nilai signifikan α = 5%. Dengan asas pemungutan ketetapan bila signifikan < 0,05. Untuk mengetahui hipotesis dianggap positif maka nilai koefisien regresi harus bernilai positif begitupun sebaliknya jika koefisien regresi bernilai negatif maka hipotesis dinyatakan ditolak atau bernilai negatif.
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[bookmark: _Toc150851498]BAB IV
[bookmark: _Toc148001523][bookmark: _Toc150851499]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc150851500]Deskripsi Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda yang menggunakan e-filing dalam pelaporan SPT Tahunan. Berdasarkan data dari KPP Pratama Samarinda jumlah wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda adalah sebesar 41.831. Bersadarkan Hair et .al (2014) jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 120 responden Wajib pajak orang pribadi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara online kepada wajib pajak orang pribadi yang berdomisili di Samarinda dan membagi 120 kuesioner kepada calon responden yaitu wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kota Samarinda yang menggunakan e-filing dalam pelaporan SPT Tahunan sehingga menghasilkan kuesioner yang siap untuk dianalisis nampak pada tabel sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc148002141]Tabel 4.1. Objek Penelitian
	Keterangan
	Jumlah

	Kuesioner yang disebar
	120


	Kuesioner yang dapat dianalisis
	120



Sumber : Data Primer 2022

4.2 [bookmark: _Toc150851501]Hasil Penelitian
4.2.1 [bookmark: _Toc150851502]Analisis Statistik Deskriptif
Pengujian statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskriptif data yang dapat diperoleh dari nilai minimum, maximum, hingga rata rata(mean), dan standar deviasi dari variabel penelitian. Hasil pengujian dengan statistik deskriptif diperoleh seperti dibawah ini:


[bookmark: _Toc148002142]Tabel 4.2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
	 Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Persepsi Kebermanfaatan
	120
	8,00
	15,00
	12,5833
	1,69816

	Persepsi Kemudahan
	120
	8,00
	15,00
	11,9583
	1,95063

	Persepsi Kepuasan
	120
	8,00
	15,00
	12,8417
	1,73445

	Penggunaan E-filing
	120
	9,00
	15,00
	12,4417
	1,63366

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	


Sumber : Data diolah (2023)

Berdasarkan  tabel 4.2. diatas dapat disimpulkan bahwasannya data yang digunakan sejumlah 120 sampel dapat disimpulkan:
1) Hasil statistik deskriptif Persepsi Kebermanfaatan yang diproksikan dengan variabel Penggunaan e-filing menghasilkan nilai minimum 8.00 dan nilai maximum 15.00 sedangkan untuk nilai mean 12.5833 dengan standar deviasi 1.69816.
2) Hasil statistik deskriptif Persepsi Kemudahan yang diproksikan dengan variabel Penggunaan e-filing menghasilkan nilai minimum 8.00 dan nilai maximum 15.00 sedangkan untuk nilai mean 11.9583 dengan standar deviasi 1.95063.
3) Hasil statistik deskriptif Persepsi Kepuasan yang diproksikan dengan variabel Penggunaan e-filing menghasilkan nilai minimum 8.00 dan nilai maximum 15.00 sedangkan untuk nilai mean 12.8417 dengan standar deviasi 1.73445.
2

4) Hasil statistik deskriptif Penggunaan e-filing yang diproksikan dengan variabel Penggunaan e-filing menghasilkan nilai minimum 9.00 dan nilai 


5) maximum 15.00 sedangkan untuk nilai mean 12.4417 dengan standar deviasi 1.63366.
4.2.2 [bookmark: _Toc150851503]Uji Validitas & Realibilitas
4.2.2.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan kuesioner dilihat dari instrumen pernyataan persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan, dan penggunaan e-filing yang dapat benar-benar mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dari kuesioner tersebut oleh responden penelitian. Berikut hasil uji validitas variabel persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan, dan penggunaan e-filing.
[bookmark: _Toc148002143]Tabel 4.3. Uji Validitas Variabel Persepsi Kebermanfaatan
	Variabel
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	T.X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	0,615**
	0,550**
	0,859**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0,000
	0,000
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X1.2
	Pearson Correlation
	0,615**
	1
	0,541**
	0,844**

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	
	0,000
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X1.3
	Pearson Correlation
	0,550**
	0,541**
	1
	0,829**

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	T.X1
	Pearson Correlation
	0,859**
	0,844**
	0,829**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	0,000
	

	
	N
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber : Data diolah(2023)

Dari Tabel 4.3. diatas hasil uji validitas variabel persepsi kebermanfaatan (X1) yang berisi 3 pertanyaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut <0,05 sehingga variabel persepsi kebermanfaatan dinyatakan valid.
	




[bookmark: _Toc148002144]Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan
	Variabel
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	T.X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	0,462**
	0,498**
	0,756**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0,000
	0,000
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X2.2
	Pearson Correlation
	0,462**
	1
	0,704**
	0,866**

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	
	0,000
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X2.3
	Pearson Correlation
	0,498**
	0,704**
	1
	0,892**

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	T.X2
	Pearson Correlation
	0,756**
	0,866**
	0,892**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	0,000
	

	
	N
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.4. diatas hasil uji validitas variabel persepsi kemudahan (X2) yang berisi 3 pertanyaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut <0,05 sehingga variabel persepsi kemudahan dinyatakan valid.
[bookmark: _Toc148002145]Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kepuasan 
	Variabel
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	T.X3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	0,539**
	0,469**
	0,793**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0,000
	0,000
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X3.2
	Pearson Correlation
	0,539**
	1
	0,654**
	0,872**

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	
	0,000
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X3.3
	Pearson Correlation
	0,469**
	0,654**
	1
	0,849**

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	T.X3
	Pearson Correlation
	0,793**
	0,872**
	0,849**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	0,000
	

	
	N
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber : Data diolah (2023)
Dari Tabel 4.5. diatas hasil uji validitas variabel persepsi kepuasan (X3) yang berisi 3 pertanyaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut <0,05 sehingga variabel persepsi kepuasan dinyatakan valid.
[bookmark: _Toc148002146]Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan e-filing 
	Variabel
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	T.Y1

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	0,543**
	0,434**
	0,800**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0,000
	0,000
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	Y1.2
	Pearson Correlation
	0,543**
	1
	0,634**
	0,862**

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	
	0,000
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	Y1.3
	Pearson Correlation
	0,434**
	0,634**
	1
	0,832**

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	0,000
	
	0,000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	T.Y1
	Pearson Correlation
	0,800**
	0,862**
	0,832**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	000
	0,000
	

	
	N
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.6. diatas hasil uji validitas variabel penggunaan e-filing (Y3) yang berisi 3 pertanyaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut <0,05 sehingga variabel penggunaan e-filing dinyatakan valid.
4.2.2.2 Uji Reliabilitas
Menurut (Ghozali, 2013) Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur kuesioner yang telah dibuat reliabel dan dapat digunakan di penelitian lainnya atau selanjutnya dengan karakteristik yang sama dilihat dari kekonsistenan jawaban responden. Berikut hasil uji realibilitas persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan, dan penggunaan e-filing.


[bookmark: _Toc148002147]Tabel 4.7. Hasil Uji Realibilitas Variabel Persepsi Kebermanfaatan
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,844
	4


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.7. di atas, hasil uji reliabilitas pada variabel persepsi kebermanfaatan (X1) yang berisi 3 item pernyataan menunjukkan bahwa Cronbach‘s Alpha memiliki nilai 0,844 dimana > 0,60 sehingga variabel persepsi kebermanfaatan dinyatakan reliabel.

[bookmark: _Toc148002148]Tabel 4.8. Hasil Uji Realibilitas Variabel Persepsi Kemudahan
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,842
	4


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.8. di atas, hasil uji reliabilitas pada variabel persepsi kemudahan (X2) yang berisi 3 item pernyataan menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha memiliki nilai 0,842 dimana > 0,60 sehingga variabel persepsi kemudahan dinyatakan reliabel.
[bookmark: _Toc148002149]Tabel 4.9. Hasil Uji Realibilitas Variabel Persepsi Kepuasan
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,842
	4


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.9. di atas, hasil uji reliabilitas pada variabel persepsi kepuasan (X3) yang berisi 3 item pernyataan menunjukkan bahwasannya Cronbach’s Alpha memiliki nilai 0,842 dimana > 0,60 yang mana jika Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 dapat disimpulkan bahwasannya variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel.


[bookmark: _Toc148002150]Tabel 4.10. Hasil Uji Realibilitas Variabel Penggunaan e-filing
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,838
	4


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.10. di atas, hasil uji reliabilitas pada variabel penggunaan e-filing (Y) yang berisi 3 item pernyataan menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha memiliki nilai 0,838 dimana > 0,60 sehingga variabel Penggunaan e-filing dinyatakan reliabel.
4.3 [bookmark: _Toc150851504]Metode Analisis Data
4.3.1 [bookmark: _Toc150851505]Uji Asumsi Klasik
4.3.1.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dalam model regresi semua variabel yaitu Persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan dan penggunaan e-filing berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc148002151]Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	120

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	1,17679477

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,064

	
	Positive
	0,064

	
	Negative
	-0,053

	Test Statistic
	0,064

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.14. di atas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa memiliki nilai signifikansi 0,200 dimana > 0,05 sehingga data berdistribusi normal.
4.3.1.2 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel independent yaitu Persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan tetapi tidak tergejala mulltikolinearitas karena jika ada gejala atau masalah multikolinearitas, beberapa variabel akan mengganggu sebab menghasilkan paramater yang mirip.
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	T.X1
	0,509
	1,965

	
	T.X2
	0,509
	1,964

	
	T.X3
	0,609
	1,642

	a. Dependent Variable: T.Y1


[bookmark: _Toc148002152]Tabel 4.12. Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.12. di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance 0,509, 0,509, 0,609 < 0,10 sementara untuk nilai VIF 1,965, 1,964, 19642 <10,00 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah atau gejala multikolinearitas.
4.3.1.3 Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dilakukan agar mengetahui sama atau tidaknya nilai sisa dalam model regresi antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya sehingga tidak terjadi gejala atau masalah heteroskedastisitas yang akan berakibat pada sebuah keraguan atau ketidakakuratan.
[image: ]
Gambar 4.1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data diolah (2023)

	Dari Gambar 4.1. di atas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak berpola atau tidak memiliki pola yang jelas, tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, dan tersebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah atau gejala heteroskedastisitas.
4.4 [bookmark: _Toc150851506]Uji Kelayakan Model
4.4.1 [bookmark: _Toc150851507]Uji F
Menurut Gani & Amalia (2018) Uji F dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi agar dapat digunakan untuk mengestimasi populasi pada penelitian.


[bookmark: _Toc148002153]Tabel 4.13. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	149,128
	3
	49,709
	34,990
	0,000b

	
	Residual
	164,797
	116
	1,421
	
	

	
	Total
	313,925
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: T.Y1

	b. Predictors: (Constant), T.X3, T.X2, T.X1


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel  4.13. di atas, hasil uji F pada tabel Anova menunjukkan bahwa nilai signifikansi menunjukkan nilai sebesar 0,000 dimana < 0,05 yang memiliki arti bahwa model regresi dinyatakan layak.
4.4.2 [bookmark: _Toc150851508]Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Uji koefisien determinasi (R Square) dilakukan untuk mengetahui proporsi atau persentase variasi perubahan nilai-nilai variabel dependen yaitu penggunaan e-filing yang ditentukan oleh variasi perubahan nilai-nilai variabel independen yang lebih dari satu yaitu persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan.
[bookmark: _Toc148002154]Tabel 4.14 Hasil Uji R square
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	0,689a
	0,475
	0,461
	1,19191

	a. Predictors: (Constant), T.X3, T.X2, T.X1

	b. Dependent Variable: T.Y1


Sumber : Data diolah (2023)

Dari Tabel 4.14. di atas, hasil uji koefisien determinasi (R Square) adalah 0,461 atau sebesar 46,1% yang memiliki arti bahwa variabel persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, dan persepsi kepuasan bisa menjelaskan variasi penggunaan e-filing sebesar 0,461 atau 46,1%. Adapun 53,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
4.4.3 [bookmark: _Toc150851509]Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menjelaskan hubungan fungsional dari 2 (dua) atau lebih variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang mana dalam hal ini menjelaskan hubungan fungsional dari variabel persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan terhadap penggunaan e-filing.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3,084
	0,924
	
	3,337
	0,001

	
	T.X1
	0,326
	0,090
	0,342
	3,627
	0,000

	
	T.X2
	0,016
	0,078
	0,019
	0,206
	0,837

	
	T.X3
	0,395
	0,081
	0,420
	4,868
	0,000

	a. Dependent Variable: T.Y1


[bookmark: _Toc148002155]Tabel 4. 15 Hasil Analisi Regresi Linear Berganda
Sumber : Data diolah (2023)
Dari Tabel 4.15. di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = 3,084 + 0,326X1 +  0,016X2 + 0,395X3 + e 
Hasil persamaan regresi linear berganda di atas dapat diartikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta (α) sebesar 3,084 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen yaitu persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan bernilai 0, maka nilai variabel dependen yaitu penggunaan e-filing sebesar 3,084.
2. Nilai koefisien regresi persepsi kebermanfaatan (X1) yaitu sebesar 0,326 yang dapat diartikan Pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing (Y) berpengaruh positif Hal tersebut berarti jika nilai koefisien regresi persepsi kebermanfaatan (X1) memiliki kenaikan 1 (satu) satuan dengan asumsi variabel lain tidak berubah, maka penggunaan e-filing akan terjadi peningkatan sebesar 0,326.
3. Nilai koefisien regresi persepsi kemudahan (X2) yaitu sebesar 0,016 yang dapat diartikan adanya pengaruh positif variabel persepsi kemudahan (X2) terhadap penggunaan e-filing (Y). Hal tersebut berarti jika nilai koefisien regresi persepsi kemudahan (X2) memiliki kenaikan 1 (satu) satuan dengan asumsi variabel lain tidak berubah, maka penggunaan e-filing akan terjadi penurunan sebesar 0,016.
4. Nilai koefisien regresi persepsi kepuasan (X3) yaitu sebesar 0,395 yang dapat diartikan adanya pengaruh positif variabel persepsi kepuasan (X1) terhadap penggunaan e-filing  (Y). Hal tersebut berarti jika nilai koefisien persepsi kepuasan (X3) memiliki kenaikan 1 (satu) satuan dengan asumsi variabel lain tidak berubah, maka kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor akan terjadi peningkatan sebesar 0,395.
4.4.4 [bookmark: _Toc150851510]Uji Hipotesis
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi hipotesis pada model regresi dalam variabel persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan terhadap penggunaan e-filing. Sesuai dengan tabel 4.15. bahwasannya:
1) Persepsi kebermanfaatan memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0,326. Dengan demikian dapat diartikan persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing sehingga hipotesis pertama (H1) yaitu persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing diterima.
2) Persepsi kemudahan memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0,016. Dengan demikian dapat diartikan persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing sehingga hipotesis kedua (H2) yaitu persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing ditolak.
3) Persepsi kepuasan memiliki nilai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0,395. Dengan demikian dapat diartikan persepsi kepuasan memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan e-filing sehingga sedangkan hipotesis ketiga (H3) yaitu persepsi kepuasan berpengaruh positif diterima.
4.5 [bookmark: _Toc150851511]Pembahasan 
4.5.1 [bookmark: _Toc150851512]Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Penggunaan e-filing
Berdasarkan hasil pada pengujian hipotesis pertama (H1) yang telah dilakukan pada variabel persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing, diperoleh koefisien regresi 0,326 dengan pengaruh signifikan dan positif, artinya persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Koefisien regresi dengan arah positif mengartikan persepsi kebermanfaatan  berdampak terhadap penggunaan e-filing semakin meningkat. 
Sejalan dengan Teori TAM bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk melakukan kontrol diri. Komponen kunci untuk model ini adalah niat perilaku. Niat perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap tentang kemungkinan bahwa perilaku akan memiliki hasil yang diharapkan dan evaluasi subyektif risiko serta manfaat dari hasil tersebut.
Dari asumsi di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di kota Samarinda karena dianggap persepsi kebermanfaatan tersebut akan meningkatkan efektivitas dan kinerja pekerjaan mereka dalam konteks perpajakan. Jika responden melihat e-filing sebagai alat yang bermanfaat yang akan membantu mereka dalam menghemat waktu, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan efisiensi dalam pelaporan pajak, maka dapat disimpulkan persepsi kebermanfaatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing. Sejalan dengan penelitian Widiatutik & Octaviani (2020) bahwasannya persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing sama hal nya dengan penelitian Perkasa & Rustam (2016) Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing.
4.5.2 [bookmark: _Toc150851513]Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Penggunaan e-filing
Berdasarkan hasil pada pengujian hipotesis kedua (H2) yang telah dilakukan pada variabel persepsi kemudahan terhadap penggunaan e-filing, diperoleh koefisien regresi 0,016 dengan arah positif, artinya persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Koefisien regresi dengan arah signifikan dan positif mengartikan persepsi kemudahan mengacu pada pandangan individu tentang sejauh mana penggunaan teknologi tertentu dianggap mudah atau sulit. Dalam konteks e-filing, persepsi kemudahan berkaitan dengan sejauh mana individu memandang penggunaan e-filing sebagai proses yang mudah dilakukan dan tidak memerlukan upaya yang berlebihan.
Hubungan antara Persepsi Kemudahan dan Penggunaan: Berdasarkan Teori TAM, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara persepsi kemudahan dan penggunaan teknologi. Jika individu tidak menganggap e-filing sebagai proses yang mudah dan dapat dilakukan dengan mudah, mereka cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mengadopsi dan menggunakan e-filing dalam pelaporan pajak. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap jika individu tidak merasa bahwa penggunaan e-filing mudah dilakukan, hal ini dapat menurunkan persepsi mereka terhadap manfaat dan kegunaan e-filing dalam pelaporan pajak. Persepsi kemudahan dapat membantu individu melihat nilai positif dalam penggunaan e-filing. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Niat Penggunaan: Selain itu, persepsi kemudahan juga berpengaruh tidak signifikan terhadap niat penggunaan. Jika individu menganggap penggunaan e-filing tidak mudah, mereka cenderung memiliki tidak memliki niat yang lebih kuat untuk mengadopsi dan menggunakan e-filing dalam pekerjaan mereka. Tak sejalan dengan penelitian Widiatutik & Octaviani (2020) bahwasannya persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing  sama halnya dengan penelitian penelitian Widiatutik & Octaviani (2020) bahwasannya persepsi kepuaasan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing. Sejalan dengan penelitian Wulandari et al. (2016) bahwasannya pengaruh persepsi kepuasan berpengaruh tidak signifikan dan positif.

4.5.3 [bookmark: _Toc150851514]Pengaruh Persepsi Kepuasan terhadap Penggunaan e-filing
Berdasarkan hasil pada pengujian hipotesis ketiga (H3) yang telah dilakukan pada variabel persepsi kepuasan terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda, diperoleh koefisien regresi 0,395 dengan arah positif, artinya persepsi kepuasan memiliki pengaruh tidak signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang peribadi di Kota Samarinda. Koefisien regresi mengartikan tidak berpengaruh signifikan dan positif mengartikan peningkatan persepsi kepuasaan maka hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada hubungan positif, perbedaan dalam persepsi kepuasan tidak cukup besar atau konsisten secara statistik untuk memberikan bukti yang meyakinkan bahwa persepsi kepuasan secara signifikan mempengaruhi penggunaan e-filing. Ini bisa mengindikasikan bahwa faktor lain mungkin memiliki pengaruh yang lebih kuat atau variabel-variabel lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian dapat memainkan peran penting dalam penggunaan e-filing. Dalam hal ini, meskipun persepsi kepuasan berhubungan positif dengan penggunaan e-filing, hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik untuk menyimpulkan bahwa persepsi kepuasan secara nyata mempengaruhi penggunaan e-filing.
 	Sejalan dengan Teori TAM persepsi kepuasan merujuk pada pandangan individu tentang sejauh mana penggunaan teknologi memberikan kepuasan dan pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam konteks e-filing, persepsi kepuasan berkaitan dengan bagaimana individu merasakan penggunaan e-filing dalam memudahkan mereka dalam pelaporan pajak dan memberikan pengalaman yang memuaskan. Hubungan antara Persepsi Kepuasan terhadap Penggunaan e-filing terdapat hubungan positif antara persepsi kepuasan dan penggunaan teknologi. Jika individu merasa puas dengan penggunaan e-filing, mereka cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk terus menggunakannya dan meningkatkan penggunaan e-filing dalam aktivitas sehari-hari mereka. Pengaruh Persepsi Kepuasan terhadap Persepsi kepuasan juga dapat mempengaruhi persepsi kebermanfaatan. Jika individu merasa puas dengan penggunaan e-filing, mereka akan cenderung melihat manfaat dan kegunaan yang lebih besar dalam penggunaan e-filing dalam pelaporan pajak. Persepsi kepuasan yang tinggi dapat meningkatkan persepsi kebermanfaatan e-filing. Pengaruh Persepsi Kepuasan terhadap penggunaan e-filing, selain itu persepsi kepuasan juga berpengaruh terhadap niat penggunaan e-filing. Jika individu merasa puas dengan penggunaan e-filing, mereka cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk terus menggunakannya dan mengadopsi e-filing dalam pekerjaan mereka.
Dalam konteks e-filing, individu yang memiliki persepsi kepuasan yang tinggi terhadap penggunaan teknologi ini kemungkinan besar akan memiliki persepsi kebermanfaatan yang positif dan niat yang kuat untuk terus menggunakan e-filing. Persepsi kepuasan memberikan kontribusi penting terhadap penggunaan efektif e-filing dalam pelaporan pajak. Dewi (2019) bahwasannya Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing. 
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[bookmark: _Toc150851515]BAB V
[bookmark: _Toc148001540][bookmark: _Toc150851516]PENUTUP
5.1 [bookmark: _Toc150851517]Kesimpulan
Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Persepsi Kemudahan serta Persepsi Kepuasan terhadap Penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Adapun objek penelitian ini yaitu wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda yang menggunakan e-filing dalam melaporkan SPT Tahunan. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dihasilkan beberapa simpulan yaitu: 
1) Persepsi Kebermanfaatan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda.
2) Persepsi Kemudahan berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda.
3) Persepsi Kepuasan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda.
5.2 [bookmark: _Toc150851518]Saran
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat menambahkan faktor-faktor lain seperti indikator pada variabel persepsi kepuasan dan sampel di luar penelitian yang dapat mempengaruhi penggunaan e-filing.
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[bookmark: _Toc150851520]LAMPIRAN
[bookmark: _Toc136837586][bookmark: _Toc137020618]Kuesioner Penelitian
Kuesioner
Identitas Responden
1. Nama			: ............................................................................
2. Domisili		: ............................................................................
3. Pekerjaan		: ............................................................................
4. Umur Responden	: ............................................................................
5. Apakah saudara menggunakan e-filing dalam melaporkan pajak? ☐ Ya ☐ Tidak 
6. Apakah saudara telah menggunakan e-filing selama >3 tahun? 	☐ Ya ☐ Tidak

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan, pendapat, dan perasaan Anda yang sebenarnya.
Keterangan :
1. Sangat Setuju		(SS)

2. Setuju			(S)

3. Netral			(N)

4. Tidak Setuju		(TS)

5. Sangat Tidak Setuju	(STS)

Catatan : jawaban apapun yang diberikan tidak akan mempengaruhi apapun terhadap Bapak/Ibu, karena penelitian ini semata-mata digunakan hanya untuk pengembangan ilmu pengetahuan.
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	Penggunaan e-filing (Y)

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Saya berniat untuk mempelajari dan memahami penggunaan efiling
	
	
	
	
	

	2.
	Saya berkehendak untuk melanjutkan menggunakan e-filing di masa depan
	
	
	
	
	

	3.
	Saya akan selalu menggunakan efiling untuk melaporkan pajak karena mempunyai fitur yang membatu pekerjaan saya
	
	
	
	
	

	
	PERSEPSI KEBERMANFAATAN (X1)

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Sistem e-filing dapat membantu saya melakukan pelaporan SPT tepat waktu
	
	
	
	
	

	2.
	Saya dapat menghemat biaya dan energi saat menggunakan e-filing untuk melaporkan SPT.
	
	
	
	
	

	3.
	e-filing dapat memberikan saya informasi sesuai format yang dibutuhkan
	
	
	
	
	

	
	PERSEPSI Kemudahan (X2)

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	 1.
	Saat menggunakan e-filing, saya dapat mengoperasikan sesuai dengan kebutuhan saya
	
	
	
	
	

	2.
	Saya jarang mengalami kebingungan saat menggunakan e-filing 
	
	
	
	
	

	3.
	Saya tidak melakukan kesalahan kesalahan berlanjut ketika mengoprasikan e-filing
	
	
	
	
	

	
	PERSEPSI Kepuasan (X3)

	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	 1.
	Sistem e-filing dapat membantu saya melakukan pelaporan pajak secara efisien 
	
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa puas dengan pelayanan sistem e-filing
	
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa puas dengan informasi yang dihasilkan sistem e-filing
	
	
	
	
	


	






Data Kuesioner 
	Responden
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	Total X1

	1
	5
	5
	5
	15

	2
	4
	5
	5
	14

	3
	5
	5
	4
	14

	4
	5
	5
	4
	14

	5
	3
	4
	4
	11

	6
	3
	3
	3
	9

	7
	4
	4
	4
	12

	8
	4
	4
	4
	12

	9
	4
	4
	4
	12

	10
	5
	5
	5
	15

	11
	4
	4
	4
	12

	12
	4
	3
	3
	10

	13
	3
	3
	3
	9

	14
	4
	3
	4
	11

	15
	4
	4
	4
	12

	16
	5
	5
	5
	15

	17
	4
	4
	4
	12

	18
	4
	4
	4
	12

	19
	4
	4
	4
	12

	20
	3
	3
	3
	9

	21
	4
	3
	4
	11

	22
	4
	4
	4
	12

	23
	5
	5
	4
	14

	24
	5
	5
	3
	13

	25
	4
	4
	5
	13

	26
	4
	4
	4
	12

	27
	4
	4
	5
	13

	28
	4
	5
	4
	13

	29
	4
	4
	4
	12

	30
	5
	5
	5
	15

	31
	4
	4
	5
	13

	32
	4
	3
	2
	9

	33
	5
	5
	5
	15

	34
	4
	5
	4
	13

	35
	5
	4
	4
	13

	36
	5
	4
	4
	13

	37
	5
	3
	3
	11

	38
	4
	4
	4
	12

	39
	5
	5
	5
	15

	40
	4
	5
	4
	13

	41
	5
	5
	4
	14

	42
	4
	4
	5
	13

	43
	5
	5
	5
	15

	44
	3
	4
	3
	10

	45
	3
	4
	3
	10

	46
	5
	5
	4
	14

	47
	5
	5
	4
	14

	48
	4
	4
	4
	12

	49
	5
	5
	5
	15

	50
	5
	5
	4
	14

	51
	3
	3
	3
	9

	52
	5
	5
	5
	15

	53
	4
	4
	4
	12

	54
	4
	5
	4
	13

	55
	4
	5
	5
	14

	56
	5
	5
	5
	15

	57
	4
	3
	4
	11

	58
	3
	4
	4
	11

	59
	3
	3
	4
	10

	60
	4
	4
	3
	11

	61
	4
	4
	4
	12

	62
	4
	5
	5
	14

	63
	4
	4
	4
	12

	64
	4
	4
	4
	12

	65
	4
	4
	4
	12

	66
	4
	4
	4
	12

	67
	4
	4
	5
	13

	68
	4
	4
	4
	12

	69
	3
	3
	4
	10

	70
	4
	4
	4
	12

	71
	4
	4
	4
	12

	72
	3
	3
	4
	10

	73
	5
	5
	4
	14

	74
	3
	4
	3
	10

	75
	2
	4
	4
	10

	76
	4
	5
	5
	14

	77
	3
	5
	3
	11

	78
	2
	4
	2
	8

	79
	4
	5
	5
	14

	80
	5
	5
	5
	15

	81
	5
	5
	4
	14

	82
	5
	4
	5
	14

	83
	4
	5
	4
	13

	84
	5
	5
	5
	15

	85
	5
	5
	5
	15

	86
	5
	5
	5
	15

	87
	4
	4
	3
	11

	88
	4
	4
	4
	12

	89
	4
	4
	4
	12

	90
	4
	4
	5
	13

	91
	3
	4
	4
	11

	92
	4
	4
	4
	12

	93
	4
	4
	5
	13

	94
	5
	5
	5
	15

	95
	5
	5
	5
	15

	96
	3
	4
	5
	12

	97
	4
	4
	4
	12

	98
	4
	4
	4
	12

	99
	5
	4
	5
	14

	100
	4
	4
	4
	12

	101
	4
	4
	4
	12

	102
	4
	4
	4
	12

	103
	4
	4
	4
	12

	104
	5
	5
	5
	15

	105
	5
	5
	5
	15

	106
	5
	4
	5
	14

	107
	4
	4
	4
	12

	108
	5
	5
	5
	15

	109
	4
	4
	4
	12

	110
	5
	5
	5
	15

	111
	4
	4
	4
	12

	112
	4
	4
	4
	12

	113
	4
	4
	4
	12

	114
	4
	4
	4
	12

	115
	5
	5
	5
	15

	116
	5
	5
	5
	15

	117
	5
	5
	5
	15

	118
	4
	4
	4
	12

	119
	4
	4
	4
	12

	120
	4
	4
	4
	12



Data Kuesioner Variabel Persepsi Kemudahan
	Responden
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	Total X2

	1
	5
	5
	5
	15

	2
	4
	5
	5
	14

	3
	5
	5
	4
	14

	4
	5
	5
	4
	14

	5
	3
	4
	4
	11

	6
	3
	3
	3
	9

	7
	4
	4
	4
	12

	8
	4
	4
	4
	12

	9
	4
	4
	4
	12

	10
	5
	5
	5
	15

	11
	4
	4
	4
	12

	12
	4
	3
	3
	10

	13
	3
	3
	3
	9

	14
	4
	3
	4
	11

	15
	4
	4
	4
	12

	16
	5
	5
	5
	15

	17
	4
	4
	4
	12

	18
	4
	4
	4
	12

	19
	4
	4
	4
	12

	20
	3
	3
	3
	9

	21
	4
	3
	4
	11

	22
	4
	4
	4
	12

	23
	5
	5
	4
	14

	24
	5
	5
	3
	13

	25
	4
	4
	5
	13

	26
	4
	4
	4
	12

	27
	4
	4
	5
	13

	28
	4
	5
	4
	13

	29
	4
	4
	4
	12

	30
	5
	5
	5
	15

	31
	4
	4
	5
	13

	32
	4
	3
	2
	9

	33
	5
	5
	5
	15

	34
	4
	5
	4
	13

	35
	5
	4
	4
	13

	36
	5
	4
	4
	13

	37
	5
	3
	3
	11

	38
	4
	4
	4
	12

	39
	5
	5
	5
	15

	40
	4
	5
	4
	13

	41
	5
	5
	4
	14

	42
	4
	4
	5
	13

	43
	5
	5
	5
	15

	44
	3
	4
	3
	10

	45
	3
	4
	3
	10

	46
	5
	5
	4
	14

	47
	5
	5
	4
	14

	48
	4
	4
	4
	12

	49
	5
	5
	5
	15

	50
	5
	5
	4
	14

	51
	3
	3
	3
	9

	52
	5
	5
	5
	15

	53
	4
	4
	4
	12

	54
	4
	5
	4
	13

	55
	4
	5
	5
	14

	56
	5
	5
	5
	15

	57
	4
	3
	4
	11

	58
	3
	4
	4
	11

	59
	3
	3
	4
	10

	60
	4
	4
	3
	11

	61
	4
	4
	4
	12

	62
	4
	5
	5
	14

	63
	4
	4
	4
	12

	64
	4
	4
	4
	12

	65
	4
	4
	4
	12

	66
	4
	4
	4
	12

	67
	4
	4
	5
	13

	68
	4
	4
	4
	12

	69
	3
	3
	4
	10

	70
	4
	4
	4
	12

	71
	4
	4
	4
	12

	72
	3
	3
	4
	10

	73
	5
	5
	4
	14

	74
	3
	4
	3
	10

	75
	2
	4
	4
	10

	76
	4
	5
	5
	14

	77
	3
	5
	3
	11

	78
	2
	4
	2
	8

	79
	4
	5
	5
	14

	80
	5
	5
	5
	15

	81
	5
	5
	4
	14

	82
	5
	4
	5
	14

	83
	4
	5
	4
	13

	84
	5
	5
	5
	15

	85
	5
	5
	5
	15

	86
	5
	5
	5
	15

	87
	4
	4
	3
	11

	88
	4
	4
	4
	12

	89
	4
	4
	4
	12

	90
	4
	4
	5
	13

	91
	3
	4
	4
	11

	92
	4
	4
	4
	12

	93
	4
	4
	5
	13

	94
	5
	5
	5
	15

	95
	5
	5
	5
	15

	96
	3
	4
	5
	12

	97
	4
	4
	4
	12

	98
	4
	4
	4
	12

	99
	5
	4
	5
	14

	100
	4
	4
	4
	12

	101
	4
	4
	4
	12

	102
	4
	4
	4
	12

	103
	4
	4
	4
	12

	104
	5
	5
	5
	15

	105
	5
	5
	5
	15

	106
	5
	4
	5
	14

	107
	4
	4
	4
	12

	108
	5
	5
	5
	15

	109
	4
	4
	4
	12

	110
	5
	5
	5
	15

	111
	4
	4
	4
	12

	112
	4
	4
	4
	12

	113
	4
	4
	4
	12

	114
	4
	4
	4
	12

	115
	5
	5
	5
	15

	116
	5
	5
	5
	15

	117
	5
	5
	5
	15

	118
	4
	4
	4
	12

	119
	4
	4
	4
	12

	120
	4
	4
	4
	12



Data Kuesioner Persepsi Kepuasan
	Responden
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	Total X3

	1
	5
	5
	5
	15

	2
	4
	5
	5
	14

	3
	5
	5
	4
	14

	4
	5
	5
	4
	14

	5
	3
	4
	4
	11

	6
	3
	3
	3
	9

	7
	4
	4
	4
	12

	8
	4
	4
	4
	12

	9
	4
	4
	4
	12

	10
	5
	5
	5
	15

	11
	4
	4
	4
	12

	12
	4
	3
	3
	10

	13
	3
	3
	3
	9

	14
	4
	3
	4
	11

	15
	4
	4
	4
	12

	16
	5
	5
	5
	15

	17
	4
	4
	4
	12

	18
	4
	4
	4
	12

	19
	4
	4
	4
	12

	20
	3
	3
	3
	9

	21
	4
	3
	4
	11

	22
	4
	4
	4
	12

	23
	5
	5
	4
	14

	24
	5
	5
	3
	13

	25
	4
	4
	5
	13

	26
	4
	4
	4
	12

	27
	4
	4
	5
	13

	28
	4
	5
	4
	13

	29
	4
	4
	4
	12

	30
	5
	5
	5
	15

	31
	4
	4
	5
	13

	32
	4
	3
	2
	9

	33
	5
	5
	5
	15

	34
	4
	5
	4
	13

	35
	5
	4
	4
	13

	36
	5
	4
	4
	13

	37
	5
	3
	3
	11

	38
	4
	4
	4
	12

	39
	5
	5
	5
	15

	40
	4
	5
	4
	13

	41
	5
	5
	4
	14

	42
	4
	4
	5
	13

	43
	5
	5
	5
	15

	44
	3
	4
	3
	10

	45
	3
	4
	3
	10

	46
	5
	5
	4
	14

	47
	5
	5
	4
	14

	48
	4
	4
	4
	12

	49
	5
	5
	5
	15

	50
	5
	5
	4
	14

	51
	3
	3
	3
	9

	52
	5
	5
	5
	15

	53
	4
	4
	4
	12

	54
	4
	5
	4
	13

	55
	4
	5
	5
	14

	56
	5
	5
	5
	15

	57
	4
	3
	4
	11

	58
	3
	4
	4
	11

	59
	3
	3
	4
	10

	60
	4
	4
	3
	11

	61
	4
	4
	4
	12

	62
	4
	5
	5
	14

	63
	4
	4
	4
	12

	64
	4
	4
	4
	12

	65
	4
	4
	4
	12

	66
	4
	4
	4
	12

	67
	4
	4
	5
	13

	68
	4
	4
	4
	12

	69
	3
	3
	4
	10

	70
	4
	4
	4
	12

	71
	4
	4
	4
	12

	72
	3
	3
	4
	10

	73
	5
	5
	4
	14

	74
	3
	4
	3
	10

	75
	2
	4
	4
	10

	76
	4
	5
	5
	14

	77
	3
	5
	3
	11

	78
	2
	4
	2
	8

	79
	4
	5
	5
	14

	80
	5
	5
	5
	15

	81
	5
	5
	4
	14

	82
	5
	4
	5
	14

	83
	4
	5
	4
	13

	84
	5
	5
	5
	15

	85
	5
	5
	5
	15

	86
	5
	5
	5
	15

	87
	4
	4
	3
	11

	88
	4
	4
	4
	12

	89
	4
	4
	4
	12

	90
	4
	4
	5
	13

	91
	3
	4
	4
	11

	92
	4
	4
	4
	12

	93
	4
	4
	5
	13

	94
	5
	5
	5
	15

	95
	5
	5
	5
	15

	96
	3
	4
	5
	12

	97
	4
	4
	4
	12

	98
	4
	4
	4
	12

	99
	5
	4
	5
	14

	100
	4
	4
	4
	12

	101
	4
	4
	4
	12

	102
	4
	4
	4
	12

	103
	4
	4
	4
	12

	104
	5
	5
	5
	15

	105
	5
	5
	5
	15

	106
	5
	4
	5
	14

	107
	4
	4
	4
	12

	108
	5
	5
	5
	15

	109
	4
	4
	4
	12

	110
	5
	5
	5
	15

	111
	4
	4
	4
	12

	112
	4
	4
	4
	12

	113
	4
	4
	4
	12

	114
	4
	4
	4
	12

	115
	5
	5
	5
	15

	116
	5
	5
	5
	15

	117
	5
	5
	5
	15

	118
	4
	4
	4
	12

	119
	4
	4
	4
	12

	120
	4
	4
	4
	12



Data kuesioner Penggunaan e-filing
	Responden
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Total Y1

	1
	5
	5
	5
	15

	2
	4
	5
	5
	14

	3
	5
	5
	4
	14

	4
	5
	5
	4
	14

	5
	3
	4
	4
	11

	6
	3
	3
	3
	9

	7
	4
	4
	4
	12

	8
	4
	4
	4
	12

	9
	4
	4
	4
	12

	10
	5
	5
	5
	15

	11
	4
	4
	4
	12

	12
	4
	3
	3
	10

	13
	3
	3
	3
	9

	14
	4
	3
	4
	11

	15
	4
	4
	4
	12

	16
	5
	5
	5
	15

	17
	4
	4
	4
	12

	18
	4
	4
	4
	12

	19
	4
	4
	4
	12

	20
	3
	3
	3
	9

	21
	4
	3
	4
	11

	22
	4
	4
	4
	12

	23
	5
	5
	4
	14

	24
	5
	5
	3
	13

	25
	4
	4
	5
	13

	26
	4
	4
	4
	12

	27
	4
	4
	5
	13

	28
	4
	5
	4
	13

	29
	4
	4
	4
	12

	30
	5
	5
	5
	15

	31
	4
	4
	5
	13

	32
	4
	3
	2
	9

	33
	5
	5
	5
	15

	34
	4
	5
	4
	13

	35
	5
	4
	4
	13

	36
	5
	4
	4
	13

	37
	5
	3
	3
	11

	38
	4
	4
	4
	12

	39
	5
	5
	5
	15

	40
	4
	5
	4
	13

	41
	5
	5
	4
	14

	42
	4
	4
	5
	13

	43
	5
	5
	5
	15

	44
	3
	4
	3
	10

	45
	3
	4
	3
	10

	46
	5
	5
	4
	14

	47
	5
	5
	4
	14

	48
	4
	4
	4
	12

	49
	5
	5
	5
	15

	50
	5
	5
	4
	14

	51
	3
	3
	3
	9

	52
	5
	5
	5
	15

	53
	4
	4
	4
	12

	54
	4
	5
	4
	13

	55
	4
	5
	5
	14

	56
	5
	5
	5
	15

	57
	4
	3
	4
	11

	58
	3
	4
	4
	11

	59
	3
	3
	4
	10

	60
	4
	4
	3
	11

	61
	4
	4
	4
	12

	62
	4
	5
	5
	14

	63
	4
	4
	4
	12

	64
	4
	4
	4
	12

	65
	4
	4
	4
	12

	66
	4
	4
	4
	12

	67
	4
	4
	5
	13

	68
	4
	4
	4
	12

	69
	3
	3
	4
	10

	70
	4
	4
	4
	12

	71
	4
	4
	4
	12

	72
	3
	3
	4
	10

	73
	5
	5
	4
	14

	74
	3
	4
	3
	10

	75
	2
	4
	4
	10

	76
	4
	5
	5
	14

	77
	3
	5
	3
	11

	78
	2
	4
	2
	8

	79
	4
	5
	5
	14

	80
	5
	5
	5
	15

	81
	5
	5
	4
	14

	82
	5
	4
	5
	14

	83
	4
	5
	4
	13

	84
	5
	5
	5
	15

	85
	5
	5
	5
	15

	86
	5
	5
	5
	15

	87
	4
	4
	3
	11

	88
	4
	4
	4
	12

	89
	4
	4
	4
	12

	90
	4
	4
	5
	13

	91
	3
	4
	4
	11

	92
	4
	4
	4
	12

	93
	4
	4
	5
	13

	94
	5
	5
	5
	15

	95
	5
	5
	5
	15

	96
	3
	4
	5
	12

	97
	4
	4
	4
	12

	98
	4
	4
	4
	12

	99
	5
	4
	5
	14

	100
	4
	4
	4
	12

	101
	4
	4
	4
	12

	102
	4
	4
	4
	12

	103
	4
	4
	4
	12

	104
	5
	5
	5
	15

	105
	5
	5
	5
	15

	106
	5
	4
	5
	14

	107
	4
	4
	4
	12

	108
	5
	5
	5
	15

	109
	4
	4
	4
	12

	110
	5
	5
	5
	15

	111
	4
	4
	4
	12

	112
	4
	4
	4
	12

	113
	4
	4
	4
	12

	114
	4
	4
	4
	12

	115
	5
	5
	5
	15

	116
	5
	5
	5
	15

	117
	5
	5
	5
	15

	118
	4
	4
	4
	12

	119
	4
	4
	4
	12

	120
	4
	4
	4
	12







Hasil Uji Statistik Deskriptif
	 Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Persepsi Kebermanfaatan
	120
	8.00
	15.00
	12.5833
	1.69816

	Persepsi Kemudahan
	120
	7.00
	15.00
	11.9583
	1.95063

	Persepsi Kepuasan
	120
	8.00
	15.00
	12.8417
	1.73445

	Penggunaan E-filing
	120
	9.00
	15.00
	12.4417
	1.63366

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	



Uji Validitas
	Variabel
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	T.X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.615**
	.550**
	.859**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X1.2
	Pearson Correlation
	.615**
	1
	.541**
	.844**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X1.3
	Pearson Correlation
	.550**
	.541**
	1
	.829**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	T.X1
	Pearson Correlation
	.859**
	.844**
	.829**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Variabel
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	T.X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.462**
	.498**
	.756**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X2.2
	Pearson Correlation
	.462**
	1
	.704**
	.866**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X2.3
	Pearson Correlation
	.498**
	.704**
	1
	.892**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	T.X2
	Pearson Correlation
	.756**
	.866**
	.892**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Variabel
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	T.X3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.539**
	.469**
	.793**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X3.2
	Pearson Correlation
	.539**
	1
	.654**
	.872**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	X3.3
	Pearson Correlation
	.469**
	.654**
	1
	.849**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	T.X3
	Pearson Correlation
	.793**
	.872**
	.849**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	Variabel
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	T.Y1

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	.543**
	.434**
	.800**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	Y1.2
	Pearson Correlation
	.543**
	1
	.634**
	.862**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	Y1.3
	Pearson Correlation
	.434**
	.634**
	1
	.832**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	120
	120
	120
	120

	T.Y1
	Pearson Correlation
	.800**
	.862**
	.832**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Realibilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.844
	4

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.842
	4

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.842
	4

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.838
	4



Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	120

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0.0000000

	
	Std. Deviation
	1.17679477

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.064

	
	Positive
	0.064

	
	Negative
	-0.053

	Test Statistic
	0.064

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Uji Multikoleniaritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	T.X1
	.509
	1.965

	
	T.X2
	.509
	1.964

	
	T.X3
	.609
	1.642

	a. Dependent Variable: T.Y1




Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	149.128
	3
	49.709
	34.990
	.000b

	
	Residual
	164.797
	116
	1.421
	
	

	
	Total
	313.925
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: T.Y1

	b. Predictors: (Constant), T.X3, T.X2, T.X1



Uji R square
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.689a
	.475
	.461
	1.19191

	a. Predictors: (Constant), T.X3, T.X2, T.X1

	b. Dependent Variable: T.Y1



Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.084
	.924
	
	3.337
	.001

	
	T.X1
	.326
	.090
	.342
	3.627
	.000

	
	T.X2
	.016
	.078
	.019
	.206
	.837

	
	T.X3
	.395
	.081
	.420
	4.868
	.000

	a. Dependent Variable: T.Y1



Analisis Regresi Linear berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.084
	.924
	
	3.337
	.001

	
	T.X1
	.326
	.090
	.342
	3.627
	.000

	
	T.X2
	.016
	.078
	.019
	.206
	.837

	
	T.X3
	.395
	.081
	.420
	4.868
	.000

	a. Dependent Variable: T.Y1
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Regression Standardized Predicted Value
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Dependent Variable: T.Y1
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